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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada zaman dahulu pesindhen dalam pertunjukan wayang kulit cukup 

menyajikan sindhenan secara konvensional dengan mengimplementasikan nilai-

nilai estetik. Namun adanya perubahan zaman mereka dapat menyajikan lagu-lagu 

sindhenan dengan genre yang lebih bervariatif disertai dengan gaya pementasan 

yang menarik. Pesindhen tidak hanya sekedar sebagai pelengkap saja tetapi 

dengan adanya kreatifitas mereka dapat membangun jati diri yang dapat diakui 

oleh masyarakat penikmat seni wayang kulit. 

Di zaman yang serba modern ini para penikmat pertunjukan wayang kulit 

lebih memilih sajian lagu-lagu yang enerjik, menghibur, meriah dengan durasi 

waktu yang singkat. Perubahan tersebut semakin lama menjadi sebuah kebiasaan 

dan lazim dilakukan oleh para pesindhen dalam menyajikan lagu sindhenan sesuai 

dengan selera penonton. Perubahan gaya sajian pesindhen tersebut memiliki tiga 

proses, yaitu dari penyajian tradisi ke tradisi popular hingga tradisi kontemporer. 

Proses tahapan perubahan tersebut dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal, 

misalnya dapat diteliti dari bentuk penyajian, penggarapan gending, durasi 

pementasan, latar belakang pesindhen, pengalaman jam terbang pementasan, gaya 

dan karakter pribadi, kompetensi dan motivasi. 
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B. Saran  

Seorang pesindhen sangat berperan penting untuk menarik minat penonton 

bahkan mampu meningkatkan ratting serta popularitas bagi tumbuhnya embrio 

baru di kancah seni tradisi khususnya pertunjukan wayang kulit. Secara disadari 

maupun tidak, seorang pesindhen dituntut agar dapat mengemas sajiannya dengan 

menerapkan nilai-nilai artistik maupun estetik sehingga dapat menjadi pesindhen 

yang lebih berkualitas.  
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DAFTAR ISTILAH 

 

Abdi dalem : orang yang mengabdikan diri serta menaati peraturan-peraturan 

 yang dibuat oleh Raja di dalam Keraton. 

Balungan : istilah penyebutan nama lain dari notasi angka dalam karawitan. 

 

Bawa : vokal tunggal yang dilantunkan oleh seoran pesindhen atau   

 penggerong  (pesindhen laki-laki) untuk mengawali sebuah lagu 

 maupun gending dengan  menggunakan iringan instrumen 

 gender. Bawa juga dapat digunakan sebagai penamaan

 identitas gending yang akan dimainkan. 

 

Cakepan : lirik dalam sindhenan dan tembang karawitan jawa.  

 

Cak pakeliran : aturan yang harus ditaati dan dilakukan dalam sajian pementasan 

 wayang kulit. Misalnya, unggah-ungguh, masuknya tokoh 

 pewayangan yang harus diperhatikan dari sisi kanan atau kiri 

 kelir dan sebagainya. 

 

Campur sari : jenis musik yang terdiri dari penggabungan beberapa alat musik 

 diatonis dan  gamelan jawa. 

 

Cempala : alat yang terbuat dari besi, kuningan atau perunggu. Cara 

 memainkannya yaitu dijepit menggunakan jempol dan jari 

 tengah pada kaki kemudian  dipantulkan berulang-ulang sesuai 

 dengan kebutuhan ke arah keprak. 

 

Climen : seadanya, sederhana, kecil-kecilan. 

 

Gara-gara : adegan dalam pewayangan yang dimainkan dalam wilayah pathet 

 sanga. Ciri  khas dalam gara-gara ini adalah penggunaan tokoh 

 panakawan (Semar,  Gareng, Petruk dan Bagong). 

 

Giwang : perhiasan yang dipakai pada daun telinga di bagian bawah, pada 

 umumnya dipakai oleh wanita. 

 

Kelir : layar berwarna putih yang digunakan dalam pementasan wayang 

 kulit sebagai gambaran dunia. 

 

Keprak : alat yang terbuat dari lempengan besi, perunggu atau kuningan, 

 berbentuk persegi dan digunakan sebagai pasangan dari 

 cempala. Alat ini digantungkan di bagian wayang sejajar  dengan 
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 posisi jempol kaki dalang bagian dalam, ketika duduk bersila. 

 Keprak ini merupakan pasangan dari cempala. 

 

Kuthu baru : secarik lipatan kain berbentuk persegi yang terletak di bagian 

 dada sebagai penghubung kebaya sisi kanan dan kiri. 

 

Langgam : bentuk dan jenis lagu dalam tembang jawa.  

 

Limbukan : adegan dalam sebuah pertunjukan wayang kulit dengan  

 menggunakan tokoh Limbuk dan Cangik. Dalam adegan 

 tersebut biasanya ditampilkan lagu-lagu  langgam, dangdut, 

 dan diselingi dengan guyonan antara dalang dan pesindhen 

 maupun bintang tamu. 

 

Nanggap : menyelenggarakan, mengadakan atau menampilkan sebuah 

 pertunjukan seni untuk mengisi sebuah acara tertentu oleh dan 

 di kalangan masyarakat. 

   

Ngeng : kepekaan mendengarkan nada gamelan (dalam istilah musik 

 Barat dinamakan solfegio). 

 

Nyantrik : mengabdi dengan tujuan untuk mendapatkan ilmu di luar 

 Institusi atau akademik. 

 

Panengah  : tengah, di tengah 

 

Platukan : alat yang digunakan oleh dalang untuk memukul bagian dalam, 

 tepi atas (bibir  kothak wayang) dan terbuat dari kayu, 

 dibentuk sedemikian rupa  menggunakan mesin bubut. Hasil 

 bunyi dari platukan ini berfungsi sebagai  pembangun suasana. 

 

Rongeh : lincah, terlalu banyak gaya 

 

Seleh : istilah dalam karawitan yang digunakan sebagai dasar dalam 

 menggarap  sebuah instrument maupun sindhenan dan mengacu 

 pada akhir  bagian di gending. 

 

Simpingan : penataan wayang di sisi kanan dan kiri kelir dan di tancapkan di 

 atas batang pohon pisang yang telah ditata sedemikian rupa. 

 

Sindhen galak : seorang pesindhen yang memiliki sifat ketus Ketika berbicara. 

 

Sindhen koor : sebutan untuk kelompok pesindhen yang selalu melantunkan 

 jenis vokal dan lirik lagu secara bersama-sama.  
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Talu  :  sajian karawitan mandiri atau uyon-uyon dalam pentas seni 

 wayang kulit sebelum dimulai pertunjukan wayang. 

  

Tengen : kanan. 

Tikusan : jenis asesoris berbahan rambut sintetis yang digunakan untuk  

 mengisi tata rias rambut sebelum dipasangi konde sebagai    

pengganti sasakan  rambut.  
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